BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh food quality terhadap
brand preference Chatime dengan KOI Thé yang telah dilakukan kepada 100
orang responden, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi Konsumen Terhadap Food Quality Chatime Maupun KOI
a. Tekstur
Dalam dimensi ini, dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap
tekstur bubble yang dimiliki oleh KOl mempunyai hasil yang positif. Tetapi hasil
positif ini memiliki dampak negatif terhadap persepsi konsumen atas tekstur
bubble yang dimiliki Chatime. Alasan konsumen memiliki persepsi yang buruk
atas tekstur bubble yang dimiliki oleh Chatime adalah tekstur bubble terlalu
kenyal sehingga konsumen membutuhkan usaha yang Ilebih ketika
mengkonsumsi bubble yang disediakan oleh Chatime.
b. Kualitas dalam hal rasa
Untuk dimensi kualitas dalam hal rasa, dapat disimpulkan bahwa persepsi
konsumen terhadap rasa minuman yang dimiliki oleh KOl mempunyai hasil
yang baik. Sedangkan persepsi terhadap rasa minuman yang dimiliki oleh
Chatime, konsumen memiliki persepsi yang kurang baik. Hal ini disebabkan
oleh rasa minuman Chatime terlalu manis dan dianggap tidak sesuai dengan
takaran gula yang diminta oleh konsumen. Selain rasa yang terlalu manis dan
tidak sesuai dengan takaran gula yang diminta, hal lain yang menyebabkan
persepsi konsumen terhadap rasa minuman Chatime kurang baik adalah ketika
melakukan pembelian dengan jenis minuman yang sama dan di waktu yang
bersamaan, rasa minuman yang diberikan antara satu konsumen dengan
konsumen yang lain bisa berbeda.
c. Citarasayang khas
Persepsi konsumen mengenai kekhasan cita rasa minuman yang dimiliki
oleh KOI mendapatkan hasil yang baik. Persepsi yang baik ini akan membawa
dampak yang kurang baik bagi Chatime dan terbukti dengan pembahasan yang
telah dilakukan yaitu persepsi konsumen yang kurang baik terhadap kekhasan

cita rasa minuman yang dimiliki oleh Chatime. Alasan yang diberikan oleh
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konsumen sehingga kekhasan cita rasa minuman yang dimiliki oleh Chatime
dapat dikatakan kurang baik adalah minuman yang dijual oleh Chatime tidak
memiliki keunikan tersendiri baik dari perpaduan bahan yang digunakan untuk
membuat minuman maupun fopping khususnya bubble yang disediakan.
Perpaduan bahan yang digunakan oleh Chatime dianggap monoton sehingga
rasa minuman yang terdapat di Chatime bisa ditemukan di perusahaan bubble
tea lainnya. Selain perpaduan bahan, bubble yang digunakan oleh Chatime
juga dapat ditemui di perusahaan bubble tea lainnya. Lain halnya dengan
bubble yang dijual oleh KOI. Bubble tersebut memiliki keunikan tersendiri yaitu
ketika konsumen menggigit/ mengkonsumsi bubble tersebut, maka akan terasa
madu dalam bubble tersebut.
Inovasi

Persepsi konsumen mengenai inovasi yang dimiliki oleh KOI mendapatkan
hasil yang positif, sedangkan hasil negatif didapatkan oleh Chatime. Hal ini
dikarenakan Chatime tidak memiliki kemampuan untuk mengembangkan
produk sehingga minuman yang dihasilkan tidak menjadi trendsetter bagi
perusahaan sejenis. Karena kurangnya kemampuan untuk mengembangkan
produk, maka jenis minuman yang dijual di Chatime dapat ditemui di
perusahaan bubble tea lainnya. Lain halnya dengan KOI yang memiliki
macchiato series dan minuman tersebut menjadi trendsetter bagi perusahaan
lain. Walaupun KOI sudah memiliki minuman yang menjadi frendsetter,
perusahaan tersebut masih melakukan pengembangan produk yaitu
terdapatnya perpaduan antara buah dan krim yang digunakan dalam macchiato
series.
Persepsi Konsumen Terhadap Brand Preference

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan tiga pernyataan dan dari ketiga
pernyataan tersebut, persepsi konsumen terhadap brand preference KOI
mendapatkan hasil yang positif sedangkan persepsi terhadap brand preference
Chatime mendapatkan hasil yang negatif. Hasil yang negatif memiliki artian
bahwa kurangnya kecenderungan konsumen untuk memilih Chatime
dibandingkan KOI diakibatkan beberapa faktor yang telah dibahas sebelumnya.
Pengaruh Food Quality Terhadap Brand Preference Chatime dengan KOI Thé

Setelah melakukan pengolahan data, maka didapatkan hasil yaitu food
quality berpengaruh terhadap brand preference Chatime maupun KOI dengan

persamaan dan penjelasan sebagai berikut:
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5.2

Y=-0,501+ 0,241X1+ 0,268X2+ 0,184X3+ 0,045X4+ e
Jika tekstur mengalami peningkatan sebesar 1%, maka brand preference akan
meningkat sebesar 0,241. Berdasarkan persamaan diatas, koefisien bernilai
positif yang berarti semakin meningkatnya kualitas tekstur bubble akan
berdampak terhadap meningkatnya brand preference konsumen.
Jika kualitas dalam hal rasa mengalami peningatan sebesar 1%, maka brand
preference akan meningkat sebesar 0,268. Berdasarkan persamaan diatas,
koefisien bernilai positif yang berarti semakin meningkatnya kualitas dalam hal
rasa, akan berdampak terhadap peningkatan brand preference konsumen.
Jika cita rasa yang khas mengalami peningkatan sebesar 1%, maka brand
preference akan meningkat sebesar 0,184. Berdasarkan persamaan diatas,
koefisien bernilai positif yang berarti semakin meningkatnya cita rasa yang
khas, akan berdampak terhadap peningkatan brand preference konsumen.
Jika inovasi mengalami peningkatan sebesar 1%, maka brand preference akan
meningkat sebesar 0,045. Berdasarkan persamaan diatas, koefisien bernilai
positif yang berarti semakin meningkatnya inovasi, akan berdampak terhadap

peningkatan brand preference konsumen.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil
yaitu dimensi food quality yang berpengaruh secara signifikan terhadap brand

preference konsumen adalah tekstur dan kualitas dalam hal rasa.
Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka didapatkan hasil yaitu terdapat
pengaruh food quality terhadap brand preference konsumen. Saran ini akan
diberikan untuk Chatime karena menurut hasil pengolahan data, responden
memiliki kecenderungan untuk memilih KOI Thé dibandingkan Chatime. Saran
yang akan diberikan adalah sebagai berikut:

Tekstur

Untuk dimensi tekstur, maka saran yang diberikan penulis kepada Chatime
yaitu dilakukan control terhadap tekstur bubble sebelum membuka kedai
Chatime. Jika tekstur bubble yang akan dijual mulai mengeras baik dari sisi luar
maupun dalam, maka bubble tersebut harus diganti dengan bubble yang baru
dan memiliki tekstur yang empuk.

Kualitas dalam hal rasa
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Saran yang diberikan penulis kepada Chatime dari segi kualitas dalam hal
rasa adalah mengganti standard operating procedure (SOP) mengenai
pengurangan penggunaan sirup maupun gula agar rasa minuman tidak terlalu
manis ketika konsumen meminta gula pada takaran normal.

Cita rasa yang khas

Untuk dimensi cita rasa yang khas, maka saran yang diberikan penulis
kepada pihak Chatime adalah membuat krim yang memiliki cita rasa buah dan
akan dipadukan dengan teh, kopi, maupun jus buah sehingga menghasilkan
keunikan tersendiri dibandingkan dengan kompetitornya yaitu KOI.

Inovasi

Untuk dimensi inovasi, maka saran yang diberikan penulis kepada pihak
Chatime vyaitu membuat minuman dengan perpaduan bahan yang
menghasilkan rasa minuman yang tergolong unik. Selain itu, pihak Chatime
juga dapat membuat minuman yang terdapat di waktu tertentu. Sebagai contoh
adalah ketika memasuki musim kemarau, maka Chatime akan membuat
minuman yang terasa lebih asam sehingga konsumen merasa lebih segar
setelah mengkonsumsi minuman tersebut. Sedangkan untuk musim hujan,
Chatime dapat membuat minuman yang lebih hangat dan tentu saja
menggunakan perpaduan bahan yang tergolong unik seperti misalnya minuman
coklat panas dipadukan dengan krim keju, sehingga konsumen yang
mengkonsumsi minuman tersebut akan merasakan rasa manis dipadukan

dengan asin yang menghasilkan keunikan tersendiri.
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